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Bandar Udara Internasional Bandar Udara Internasional Kualanamu sebagai 

Bandar Udara dengan kategori PKP-PK 9 memiliki kebutuhan minimal personel 

sesuai ketentuan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 Tahun 

2022. Namun, berdasarkan kondisi aktual di lapangan masih ditemukan 

keterbatasan jumlah personel dalam mendukung pelaksanaan operasional ARFF. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kecukupan personel ARFF 

berdasarkan kebutuhan operasional serta dampak keterbatasan personel terhadap 

kesiapan operasional ARFF di Bandar Udara Internasional Kualanamu. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Bandar Udara Internasional 

Kualanamu, ditemukan bahwa jumlah personel ARFF yang tersedia masih belum 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan operasional sesuai dengan ketentuan regulasi 

yang berlaku, dan saat ini pelaksanaan operasional masih dilakukan dengan 

penyesuaian akibat keterbatasan jumlah personel. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-

PK) di Bandar Udara Internasional Kualanamu perlu melakukan evaluasi 

kebutuhan personel secara berkala serta penambahan jumlah personel sesuai 

standar regulasi guna meningkatkan kesiapan operasional dan efektivitas pelayanan 

ARFF dalam mendukung keselamatan penerbangan. 

 

Kata Kunci: Analisis Sumber Daya, Kesiapan Operasional, Personel PKP-PK, 

Bandara Kualanamu 
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ABSTRAK 
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NIT: 55232310011 
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Kualanamu International Airport as an airport with the ARFF 9 category has a 

minimum need for personnel in accordance with the provisions of the Directorate 

General of Civil Aviation Regulation No. PR 30 of 2022. However, based on the 

actual conditions in the field, there are still limitations in the number of personnel 

in supporting the implementation of ARFF operations. This study aims to analyze 

the adequacy level of ARFF personnel based on operational needs and the impact 

of limited personnel on ARFF's operational readiness at Kualanamu International 

Airport. The research method used in this study is qualitative descriptive with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. Based 

on the results of research conducted at Kualanamu International Airport, it was 

found that the number of available ARFF personnel still does not fully meet 

operational needs in accordance with the provisions of applicable regulations, and 

currently operational implementation is still being carried out with adjustments due 

to the limited number of personnel. These findings indicate that the Aircraft Rescue 

and Fire Fighting Unit (ARFF)) at Kualanamu International Airport needs to 

evaluate personnel needs periodically and increase the number of personnel in 

accordance with regulatory standards in order to improve operational readiness 

and the effectiveness of ARFF services in supporting flight safety. 

 

Keywords: Operational Readiness, PKP-PK Personnel, Task Resource Analysis, 

Kualanamu Airport 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada Desember 2021, perubahan pengelolaan Bandar Udara Internasional 

Kualanamu pasca kerja sama antara PT Angkasa Pura II dan GMR Airports 

menyebabkan penyesuaian sistem organisasi dan sumber daya manusia, 

termasuk pada unit ARFF. Kondisi tersebut berdampak pada komposisi dan 

ketersediaan personel operasional.  

Salah satu komponen penting dalam sistem keselamatan Bandar Udara adalah 

unit Aircraft Rescue and Fire Fighting (ARFF) atau yang di Indonesia dikenal 

dengan istilah Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran 

(PKP-PK). Berdasarkan (PM 95, 2021), Bandar Udara wajib menyediakan 

pelayanan pertolongan kecelakaan penerbangan dan pemadam kebakaran 

(PKP-PK) untuk menjamin keselamatan operasional penerbangan. Menurut 

Direktur Jenderal Perhubungan Udara (2022), menyebutkan tugas dan fungsi 

unit PKP-PK terdiri dari: 

1. Memberikan pelayanan PKP-PK untuk menyelamatkan jiwa dan harta 

benda dari suatu pesawat udara yang mengalami kejadian (incident) atau 

kecelakaan (accident) di Bandar Udara; dan 

2. Mencegah, mengendalikan, memadamkan api, dan melindungi manusia 

serta barang yang terancam bahaya kebakaran pada fasilitas Bandar Udara 

Bandar Udara Internasional Kualanamu merupakan salah satu Bandar Udara 

tersibuk di Indonesia yang melayani penerbangan domestik maupun 

Internasional dengan tingkat aktivitas operasional yang tinggi. Berdasarkan 

data trafik hingga 24 Maret 2026, jumlah pergerakan penumpang mencapai 

28.103 penumpang atau tumbuh sebesar 29,4 persen dibandingkan periode 

yang sama pada tahun 2025, sehingga memiliki tingkat risiko operasional yang 

cukup tinggi terhadap kemungkinan terjadinya keadaan darurat penerbangan. 

Kondisi tersebut menuntut unit (ARFF) untuk selalu berada dalam kondisi siap 

operasional, baik dari aspek peralatan, fasilitas, maupun kecukupan sumber 
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daya personel, karena personel ARFF memiliki peran penting dalam 

mendukung penanganan keadaan darurat serta pemenuhan standar response 

time sebagai mana diatur dalam ICAO Annex 14 (ICAO, 2018). Personel tidak 

hanya dituntut hadir secara kuantitas, tetapi juga harus mampu melaksanakan 

berbagai tugas operasional secara efektif, terutama dalam kondisi darurat yang 

membutuhkan koordinasi dan kecepatan tindakan (Rahma, 2024). Hal ini 

menjadi bagian penting dalam pengaturan sumber daya manusia, khususnya 

pada unit yang memiliki tingkat kesiapsiagaan tinggi seperti ARFF (Jannah et 

al., 2025). Oleh karena itu, jumlah personel yang ideal menjadi faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan operasional.  

Bandar Udara Internasional Kualanamu merupakan bandar udara yang 

termasuk dalam kategori PKP-PK 9. Penetapan kategori PKP-PK didasarkan 

pada karakteristik pesawat udara terbesar yang secara reguler beroperasi di 

bandar udara, khususnya panjang keseluruhan dan lebar badan pesawat. 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 

Tahun 2022 serta ICAO Document 9137, bandar udara dengan kategori PKP-

PK 9 diwajibkan memenuhi persyaratan operasional tertentu, termasuk 

ketersediaan kendaraan utama, peralatan penyelamatan, media pemadam, serta 

kebutuhan minimal 21 personel ARFF pada setiap shift agar seluruh fungsi 

operasional dapat dilaksanakan secara efektif dan simultan. 

Dalam pelaksanaan tugas operasional, personel ARFF memiliki pembagian 

tugas sesuai dengan tingkat kompetensi dan lisensi yang dimiliki, yaitu Basic 

ARFF, Junior ARFF, dan Senior ARFF. Personel Basic bertugas melaksanakan 

fungsi operasional dasar seperti pemadaman dan penyelamatan, personel 

Junior memiliki kompetensi dalam pengoperasian kendaraan utama ARFF 

serta mendukung koordinasi operasional, sedangkan personel Senior 

bertanggung jawab dalam memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan 

pelaksanaan operasi. Pembagian tugas tersebut bertujuan agar seluruh fungsi 

operasional penyelamatan dan pemadaman kebakaran dapat dilaksanakan 

secara efektif sesuai standar operasional yang berlaku. 
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Namun, berdasarkan kondisi aktual di Bandar Udara Internasional Kualanamu, 

jumlah personel ARFF yang tersedia saat ini masih belum memenuhi 

kebutuhan ideal operasional, yaitu sebanyak 16 personel dari kebutuhan 21 

personel sehingga tidak sesuai dengan peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara (2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

(gap analysis) antara jumlah personel yang tersedia dengan kebutuhan yang 

seharusnya, yang berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas di 

lapangan baik dari pembagian tugas, kecepatan respons time, maupun 

ketercapaian standar operasional yang telah ditetapkan. Kesenjangan tersebut 

tidak hanya berdampak pada peningkatan beban kerja personel, tetapi juga 

berpotensi menurunkan tingkat kesiapan operasional, terutama dalam kondisi 

darurat yang membutuhkan respons cepat dan terkoordinasi. Dengan jumlah 

personel yang terbatas, terdapat kemungkinan bahwa tidak seluruh tugas 

operasional dapat dilaksanakan secara optimal. 

Dalam standar Internasional ICAO Document 9137 (2014) Part 1 (Airport 

Services Manual, Rescue and Fire Fighting) Bab 10.5, menjelaskan konsep 

Task Resource Analysis (TRA) atau Sumber Daya Personel, yaitu pendekatan 

untuk menentukan kebutuhan sumber daya personel berdasarkan tugas-tugas 

yang harus dilaksanakan dalam penanganan keadaan darurat. Konsep ini 

menekankan bahwa kecukupan personel tidak hanya dilihat dari jumlah yang 

tersedia, tetapi juga dari kemampuan dalam memenuhi seluruh tuntutan tugas 

operasional secara efektif dan simultan. Dengan mengacu pada konsep 

tersebut, kekurangan jumlah personel yang terjadi di Bandar Udara 

Internasional Kualanamu menunjukkan adanya potensi bahwa tidak seluruh 

tugas operasional dalam kondisi darurat dapat dilaksanakan secara optimal. Hal 

ini tentunya dapat memengaruhi tingkat kesiapan operasional serta efektivitas 

respons ARFF dalam menghadapi keadaan darurat di Bandar Udara. 

Berdasarkan adanya kesenjangan antara kondisi aktual dengan kebutuhan ideal 

tersebut, diperlukan suatu analisis terhadap sumber daya personel ARFF di 

Bandar Udara Internasional Kualanamu untuk mengetahui tingkat kecukupan 

personel, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menganalisis 

dampaknya terhadap kesiapan operasional. Oleh karena itu, penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sumber Daya Personel 

Aircraft Rescue and Fire Fighting (ARFF) dalam Mendukung Kesiapan 

Operasional di Bandar Udara Internasional Kualanamu”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kecukupan sumber daya personel ARFF berdasarkan 

standar operasional dan kebutuhan aktual di Bandar Udara Internasional 

Kualanamu? 

2. Bagaimana dampak keterbatasan personel terhadap kesiapan operasional 

ARFF?  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka ruang lingkup 

penelitian dibatasi pada unit ARFF di Bandar Udara Internasional Kualanamu. 

Penelitian ini difokuskan pada aspek sumber daya personel, tanpa membahas 

peralatan maupun fasilitas yang dimiliki. Analisis yang dilakukan mencakup 

jumlah personel, beban kerja, serta kesiapan operasional dalam mendukung 

penanganan keadaan darurat. 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis tingkat kecukupan jumlah personel ARFF di Bandar 

Udara Internasional Kualanamu dalam memenuhi kebutuhan operasional. 

2. Untuk menganalisis dampak keterbatasan jumlah personel terhadap 

kesiapan operasional ARFF dalam menghadapi keadaan darurat di Bandar 

Udara.  

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat teoritis (pengembangan keilmuan) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan pengelolaan 
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sumber daya personel ARFF dalam mendukung kesiapsiagaan operasional 

di Bandar Udara. 

2. Manfaat praktis (nilai kegunaan) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi unit ARFF 

Bandar Udara Internasional Kualanamu dalam pemenuhan kebutuhan 

personel ARFF guna meningkatkan kesiapan operasional dalam 

menghadapi keadaan darurat penerbangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Struktur penulisan ini diterapkan agar peneliti tetap terfokus pada isu yang 

telah ditetapkan. Laporan ini disusun dengan mengikuti kerangka berikut untuk 

menjamin keteraturan dan kejelasan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori, peneliti menjelaskan terkait kerangka atas pemikiran 

dari permasalahan yang terjadi serta sesuai terhadap kajian dari teori dimana 

didukung oleh aturan serta dokumen dari penerbangan serta berbagai macam 

istilah penerbangan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian, peneliti menggunakan metode atas penelitian 

berupa kualitatif dalam penulisan terkait Tugas Akhir yang memakai metode 

dari pengumpulan data, objek dari penelitian, tempat serta periode penelitian, 

variabel atas penelitian, desain dari penelitian, metode dalam penganalisisan, 

dan instrumen analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab atas hasil dan pembahasan penulis menerangkan mengenai hasil dan 

pembahasan dari masalah yang di penulis buat pada Tugas Akhir. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab atas kesimpulan dan saran penulis memaparkan kesimpulan serta 

saran yang penulis berikan untuk Tugas Akhir. 


